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KATA PENGANTAR

~

Alhamdulillahirabbil’alamin, Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karuniaNya sehingga Tim
penyusun berhasil menyusun Rencana Strategis (Renstra) Institut Seni
Budaya Indonesia Aceh (ISBI Aceh) Tahun 2020-2024. Sholawat dan Salam
tak lupa pula kita sanjungkan ke pangkuan Nabi besar Muhammad S.A.-W,

keluarga, serta para sahabat sekalian.

Rencana strategis pada hakikatnya merupakan suatu kerangka kerja
yang berorientasi pada arah, kebijakan, strategis dan prioritas program
untuk mempercepat tercapaian tujuan pendirian, pembangunan dan
pengembangan Institut Seni Budaya Indonesia Aceh. Kebijakan tersebut
dijabarkan dari analisis terhadap kondisi lingkungan yang bersifat internal
dan eksternal. Kondisi internal mengindikasikan adanya kemungkinan
kekuatan dan kelemahan, sedangkan kondisi eksternal mengindikasikan

kemungkinan adanya peluang dan tantangan yang akan dihadapi.

Rencana Strategis Institut Seni Budaya Indonesia Aceh 2020-2024
disusun secara sungguh-sungguh berdasarkan kepentingan pengembangan
institusi untuk mencapai visi dan misi sesuai waktu yang dicanangkan.
Sejalan dengan hal tersebut, maka Renstra ini disusun untuk kebutuhan
rencana pembangunan dan pengembangan 5 tahun yang berorientasi ke
masa depan melalui penetapan tujuan dan penyusunan strategi secara
eksplisit serta memetakan program prioritas yang dibutuhkan saat ini
dengan gambaran masa depan yang diinginkan berdasarkan pada
pertimbangan matang akan kemampuan organisasi dan kecenderungan

perubahan lingkungan. Keseluruhan program tersebut didukung oleh
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sasaran strategis dan indikator utama sehingga dapat terukur sesuai waktu
pelaksanaannya. Dengan tersedianya dokumen Renstra Institut Seni Budaya
Indonesia Aceh 2020 - 2024 ini, maka diharapkan dapat dijadikan pedoman
dalam implementasi upaya-upaya pengembangan institusi secara terarah,

sistemik, dan terukur.

Renstra ini juga menjadi acuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi terhadap semua kebijakan, program dan kegiatan oleh Rektor dan

seluruh pimpinan di lingkungan ISBI Aceh secara optimal

Penyusunan Renstra ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 dan
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 754/P/2020
Tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi Di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan Tahun 2020.

Akhir kata, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada tim
penyusun Renstra ini yang telah bekerja keras dan mengerahkan waktu,
pikiran, serta pengabdiannya merencanakan pengembangan lembaga lima

tahun ke depan.

Kota Jantho, 27 Agustus 2020
Rektor ISBI Aceh;aa
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

\/
INSTITUT SENI BUDAYA INDONESIA ACEH
JIn. Transmigrasi No. 1, Gampong Buket Meusara, Kota Jantho Aceh Besar 23911
S~ Telepon, 0651-92023, Fax. 0651-92023

msrn'urssx gDEAﬁmnmssu Email: isbiaceh@gmail.com, website : www.isbiaceh.ac.id

PERNYATAAN TELAH DIREVIU
KEGIATAN PENYUSUNAN RENCANA STRATEGIS
INSTITUT SENI BUDAYA INDONESIA ACEH
TAHUN 2020-2024

Kami telah meriviu Kegitan Penyusunan Rencana Stategis Institut Seni Budaya
Indonesia Aceh untuk Tahun 2020-2024. Subtansi informasi yang dimuat dalam Kegitan
Penyusunan Rencana Stategis menjadi tanggung jawab manajemen Institut Seni Budaya
Indonesia Aceh.

Reviu bertujuan untuk memberi keyakinan terbatas atas Kegitan Penyusunan Rencana
Stategis yang telah disajikan secara akurat, andal, dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan
perbedaan dalam meyakini keandalan informasi di dalam Kegitan Penyusunan Rencana

Stategis ini.
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At TARN ptember 2020
Lol AMg"enRywas Internal,

Kegiatan penyusunan rencana strategis Institut seni budaya indonesia aceh
Tahun 2020-2024
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Kondisi Umum

Rencana Strategis pada hakikatnya merupakan suatu kerangka kerja
yang berorientasi pada arah, kebijakan, strategis dan prioritas program
untuk mempercepat capaian tujuan pendirian, pembangunan dan
pengembangan Institut Seni Budaya Indonesia Aceh. Kebijakan tersebut
dijabarkan dari analisis terhadap kondisi lingkungan yang bersifat internal
dan eksternal. Kondisi internal mengindikasikan kemungkinan adanya
kekuatan dan kelemahan, sedangkan kondisi eksternal mengindikasikan

kemungkinan adanya peluang dan tantangan yang akan dihadapi.

Rencana Strategis Institut Seni Budaya Indonesia Aceh yang disingkat
menjadi Renstra ISBI Aceh 2020-2024 disusun berdasarkan kepentingan
pengembangan institusi untuk mencapai visi dan misi sesuai waktu yang
direncanakan. Sejalan dengan hal tersebut, maka Renstra ISBI Aceh ini
disusun untuk kebutuhan rencana pembangunan dan pengembangan lima
tahun ke depan melalui penetapan tujuan dan penyusunan strategi secara
eksplisit serta memetakan program prioritas yang dibutuhkan saat ini
dengan gambaran masa depan dengan pertimbangan matang akan
kemampuan organisasi dan kecenderungan perubahan lingkungan.
Keseluruhan program tersebut didukung oleh sasaran kinerja dan indikator
utama sehingga dapat terukur sesuai waktu pelaksanaannya. Dengan
tersedianya dokumen Renstra Institut Seni Budaya Indonesia Aceh 2020 -
2024 ini, maka diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam implementasi

upaya-upaya pengembangan institusi secara terarah, sistemik, dan terukur.
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1.2. Landasan Hukum Penyusunan Renstra
Landasan hukum dalam penyusunan Renstra ISBI Aceh 2020-2024
adalah sebagai berikut:

1. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan tahun 2020-2024.

2. UU No. 17 Tahun 2003, UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional

3. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 754 Tahun
2020 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Lingkungan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020.

4. Permendikbud Nomor 35 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja

e Pasal 4 ayat (4): Unit kerja eselon I menyusun dan menetapkan Renstra
untuk masa 5 (lima) tahun dengan mengacu pada Renstra Kementerian

e Pasal 4 ayat (5): Unit kerja eselon II dan UPT menyusun dan
menetapkan Renstra untuk masa 5 (lima) tahun dengan mengacu pada
Renstra Eselon |
5. UU No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional

e Pasal 6 ayat (1): Renstra K/L memuat visi, misi, tujuan, strategi,
kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan sesuai dengan tugas
dan fungsi Kementerian/Lembaga yang disusun dengan berpedoman
pada RPJM Nasional dan bersifat indikatif.

e Pasal 15 ayat (1): Pimpinan K/L menyiapkan rancangan Renstra-KL
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dengan berpedoman kepada

Rancangan Awal RPJMN
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Rencana strategis ini merupakan rencana pengembangan ISBI Aceh
Tahun 2015-2019, yang mana Renstra tersebut masih mengacu pada
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Rencana
Strategis ISBI Aceh dibangun berdasarkan visi dan misi institusi yang
merupakan cita-cita dan komitmen bersama tentang kondisi ideal masa
depan yang ingin dicapai dengan mempertimbangkan potensi yang dimiliki,
permasalahan yang dihadapi dan berbagai kecenderungan (perubahan
lingkungan) yang sedang dan akan berlangsung. Berdasarkan visi tersebut,
selanjutnya dirumuskan berbagai tujuan dan sasaran yang akan dicapai lima
tahun kedepan. Berdasarkan tujuan dan sasaran tersebut, selanjutnya
dirumuskan skenario untuk pencapaiannya. Skenario yang dimaksud
meliputi strategi dan program pengembangan yang perlu ditempuh, beserta
indikator kinerja utama.

Renstra ini bersifat dinamis sehingga dapat ditinjau ulang secara
periodik. Peninjauan Renstra juga dapat dilakukan sesuai dengan perubahan-
perubahan penting yang diperkirakan berpengaruh secara signifikan
terhadap penyelenggaraan institusi. Renstra ISBI Aceh ini disusun
berdasarkan kesadaran, kehendak, kebutuhan bersama untuk dijadikan
sebuah pedoman bagi penyelenggaraan institusi agar setiap keputusan yang
diambil dan setiap langkah yang ditempuh oleh setiap elemen di setiap level
merupakan bagian dari upaya untuk mencapai tujuan pertama sesuai dengan
yang ditetapkan. Sebagai pedoman penyelenggaraan institusi, maka Renstra
ini harus menjadi komitmen bersama seluruh elemen penyelenggara ISBI
Aceh. Sebagai acuan dan pedoman penyelenggaraan, Renstra ini dilengkapi
dengan indikator kinerja dan parameter capaiannya.

Sejalan dengan upaya penyediaan akses pendidikan yang berorientasi
pada potensi lokal dan spesifikasi kearifan budaya kehadiran Institut Seni
Budaya Indonesia Aceh perlu didukung oleh pemerintah dan masyarakat.

Pendirian sebuah institusi pendidikan memerlukan suatu perencanaan yang
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baik, sistematis dan terstruktur serta harus sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Setiap penyelenggaraan perguruan tinggi negeri bertanggung jawab
untuk mempedomani renstra dan menjadikannya sebagai landasan
operasional pengelolaan tridarma perguruan tinggi dalam merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi program dan kegiatan dalam rentang waktu

lima tahun.
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1.2.1. Capaian Kinerja 2015-2019

Berdasarkan data di Sistem Akuntabilitas dan pelaporan berikut data capaian Kinerja Insitut Seni Budaya Indonesia

Aceh Tahun 2015-2019.

Meningkatkan kualitas dan kuantitas Rata rata IPK 3,00 - - 3.05 2,92 3,00
pembelajaran dan kemahasiswaan Jumlah mahasiswa berprestasi 17 - - 17 17 6
Persentase mahasiswa penerima 78% - - 76% 75% 80%
beasiswa
Rata-rata IPK Lulusan S1 2,85 - - - - 3,00
Jumlah Mahasiswa Yang Berwirausaha 5 - - - 5 2
Rangking PT Nasional 1900 1900
Meningkatnya relevansi, kualitas, dan kuantitas Persentase tenaga kependidikan 2 Orang - - 9% | 10rang -
Sumber Daya Manusia dan Iptek dengan sertifikat kompetensi
Jumlah Dosen Berkualifikasi S2 55 - - - 43 49
Rasio Dosen terhadap Mahasiswa 1:17 - - - 1:7 1:7
Jumlah Prodi Terakreditasi B 6 Prodi - - - - -
Akreditasi Institusi B 1 Institusi - - - - -
Pembukaan Prodi Baru 2 Prodi - - - - -
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Meningkatnya relevansi dan produktivitas riset Jumlah Publikasi Nasional 12 Jurnal 9 Jurnal 12 Jurnal
dan pengembangan Jumlah Kekayaan Intelektual yang 3 -
Didaftarkan
Jumlah karya inovatif seni 1 -
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Ada 3 sasaran kinerja dalam Target Renstra 2015-2019 yaitu:

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pembelajaran dan kemahasiswaan

dengan 6 (enam) Indikator Utama dalam pencapaian target.

2. Meningkatnya relevansi, kualitas, dan kuantitas Sumber Daya Manusia
dan Iptek dengan 6 (enam) Indikator Utama target
3. Meningkatnya relevansi dan produktivitas riset dan pengembangan

dengan 3 (tiga) Indikator Utama target.

1.2.2. Realisasi Anggaran 2015-2019

Berikut ini merupakan tabel realisasi anggaran tahun 2015-2019.

Tabel Realisasi Anggaran

Tahun 2015-2019

TAHUN PAGU REALISASI REALISASI | KETERANGAN
(Rp) (Rp) (%)
2015 | 15.183.250.000 | 7.508.978.894 49.52%
2016 7.287.688.000 | 6.181.512.000 84, 82%
2017 7.395.362.000 | 6.978.913.871 94,37 %
2018 7.938.629.000 | 7.711.999.599 97,15%
2019 | 21.403.973.000 | 12.688.145.732 59 %

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa adanya peningkatan
pagu anggaran dan realisasi anggaran dari tahun 2015-2019. Pada awal
pendirian ISBI Aceh mendapatkan anggaran sebesar 15 milyar yang meliputi
BOPTN, Belanja Pegawai dan PNBP yang dimaksudkan untuk membangun
ISBI Aceh. Tidak terealisasinya pengadaan pembangunan yang meliputi
AMDAL, Master Plan dan DED Kampus Institut Seni Budaya Indonesia Aceh
mengakibatkan persentase realisasi anggaran menjadi berkurang. Pengadaan

pembangunan pada tahun anggaran 2015

tidak dapat terlaksana
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dikarenakan beberapa faktor yang meliputi kurangnya SDM ISBI Aceh,

kurangnya fasilitas untuk pelaksanaan tender dan lain-lain.

Kemudian pada tahun 2016-2019 realisasi anggaran sudah meningkat
dikarenakan operasional perguruan tinggi dan juga kegiatan-kegiatan dapat
dilaksanakan oleh Satker ISBI Aceh. Pada tahun anggaran 2019 satker ISBI
Aceh sudah menyelesaikan Pengadaan AMDAL, Pengadaan Master Plan dan
Pengadaan DED Kampus ISBI Aceh yang akan di wusulkan untuk
pembangunan pada tahun 2021.

1.3. Potensi dan Permasalahan

Untuk mewujudkan dokumen Renstra ISBI Aceh yang nantinya
dijadikan acuan atau pedoman penyusunan program dan kegiatan dalam
kurun waktu 5 tahun kedepan maka perlu didukung dengan metode
perencanaan strategis menggunakan analisis SWOT. Analisis ini merupakan
metode yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths),
kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats)
dalam proses perencanaan dan operasional pelaksanaan. Hasil dari analisis
SWOT akan memberikan gambaran yang jelas untuk mempersiapkan strategi
pencapaian tujuan dan strategi peningkatan kemampuan, perbaikan
kelemahan, pemanfaatan peluang dan kesiapan menghadapi ancaman
sehingga secara organisasi akan mampu bertahan dan berkembang dalam
era globalisasi dunia pendidikan.

Terkait dengan upaya mewujudkan Renstra ISBI Aceh yang sesuai
dengan visi, misi dan tujuan maka komponen analisis SWOT untuk Renstra
ISBI Aceh tahun 2020-2024 dibagi menjadi; 1. faktor internal : merupakan
komponen kekuatan dan kelemahan, 2. faktor eksternal : merupakan
komponen kesempatan dan tantangan. Dari kedua faktor tersebut maka

dapat dirincikan komponennya sebagai berikut:
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a. Kekuatan
Komponen kekuatan merupakan semua komponen potensi dan sumber
daya yang menjadi bagian dari Renstra ISBI Aceh sebagi modal dalam
merealisasikan, menjalankan dan mengembangkan sejak dari tahap
pembentukan, tahap operasional sampai tahap menjalankan aktifitas
akademis sebagai institusi yang mandiri nantinya. Komponen kekuatan yang
terkait dengan hal tersebut :
1. Budaya Aceh dikenal memiliki nilai historis yang tinggi dengan
keragaman budaya dan etniknya.
2. Bidang ilmu yang ditampilkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat
dan pasar kerja serta pemangku kebijakan.
3. Institut seni lainnya telah memiliki kemampuan menghasilkan lulusan
yang profesional dan terampil di bidangnya.
4. Pemerintah memberi dukungan untuk memajukan nilai seni dan
budaya termasuk nilai-nilai kearifan lokal.
b. Kelemahan
Komponen kelemahan merupakan komponen internal yang dapat
mempengaruhi eksistensi dan pengembangan ISBI Aceh ke depan sehingga
perlu diantisipasi sejak dini agar tidak menjadi kendala berkelanjutan.
Komponen kelemahan dapat diantisipasi melalui strategi pendekatan dan
solusi yang tepat. Terkait dengan pendirian ISBI Aceh maka komponen
kelemahan yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut;
1. Keinginan generasi muda melestarikan seni dan budaya Aceh selama
ini masih rendah.
2. Memerlukan waktu untuk melengkapi standar akademik berdasarkan
Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
3. Strategi sosialisasi ISBI Aceh untuk dikenal oleh masyarakat luas
masih lemah.
4. Adanya pemahaman yang dangkal bahwa kesenian dan budaya

dianggap bukan bagian dari ilmu dan pengetahuan.
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5. Institusi dan program studi yang belum terakreditasi oleh BAN-PT

sehingga mengurangi minat masyarakat untuk masuk ke ISBI Aceh

c¢. Kesempatan

Komponen kesempatan merupakan bagian penting dalam melakukan
identifikasi peluang yang dapat dimanfaatkan dalam rangka mempercepat
eksistensi ISBI Aceh dalam kancah globalisasi pendidikan yang berbasis
kompetensi. Hasil identifikasi komponen kesempatan adalah sebagai berikut;

1. Peluang untuk mewujudkan institusi pendidikan seni yang bermutu
dan berkarakter.

2. Peluang untuk mengenalkan seni dan budaya masyarakat Aceh
kepada dunia luar.

3. Peluang untuk mengembangkan kebudayan lokal sekaligus
mengombinasikan dengan kebaikan nilai-nilai kebudayaan regional
dan global.

4. Peluang kepada generasi muda untuk mengembangkan
kemampuannya sesuai dengan bakat dan minat dalam seni budaya
yang dimilikinya.

d. Tantangan
Komponen eksternal lainnya berupa tantangan yang merupakan bagian

dari komponen yang harus diidentifikasi agar dapat dijadikan sebagai
pemacu kinerja sehingga memiliki andil dalam percepatan realiasasi
pencapaian visi, misi dan tujuan ISBI Aceh. Tantangan eksternal
diidentifikasikan untuk menyusun strategi pengembangan ISBI kedepan,
yang meliputi;

1. Tingkat persaingan dengan PTN dan PTS lainnya semakin tinggi.

2. Dibutuhkan biaya yang besar dan SDM yang kompeten.

3. Dibutuhkan strategi promosi dan publikasi secara efektif dan

persuasif.
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4. Perlu dukungan dan partisipasi masyarakat untuk secara aktif
mengembangkan ISBI Aceh.
5. Perlunya menumbuhkan masyarakat yang apresiatif terhadap seni

dan budaya.
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BAB I
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2017 Tentang Statuta Institut Seni

Budaya Indonesia Aceh, visi, misi dan tujuan ISBI Aceh adalah sebagai

berikut:

2.1. Visi

Visi ISBI Aceh adalah “mewujudkan lembaga pendidikan tinggi seni dan

budaya yang menghasilkan insan akademis, kreatif, mandiri, berkepribadian,

dan berbudaya”.

2.2. Misi

a.

Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu di bidang seni dan
budaya;

Membangun kehidupan akademik yang kondusif dan mandiri melalui
sistem pendidikan yang bermutu, transparan, demokratis, dan berjiwa
wirausaha;

Menciptakan Sivitas Akademika yang berkarakter, berdaya saing, dan
berkompetensi dalam penguasaan ilmu, pengetahuan, dan
keterampilan seni dan budaya;

Membina penelitian yang bertumpu pada pengembangan ilmu
pengetahuan dan pengabdian yang berorientasi pada kepentingan dan
kemajuan bangsa dan negara;

Meningkatkan peran ISBI Aceh dalam pengembangan kreatifitas seni
dan budaya di tingkat lokal, nasional, dan internasional; dan

Membangun kerja sama antarlembaga dan unsur lain yang relevan
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2.3. Tujuan Kinerja, Indikator Tujuan dan Target Indikator Tujuan

Tujuan Kinerja Indikator Tujuan Kinerja Target
Kinerja
2024
Terwujudnya tata kelola Predikat SAKIP Ditjen Pendidikan Tinggi minimal | A
satuan kerja di lingkungan BB
Ditjen Pendidikan Tinggi
Terwujudnya kualitas lulusan 1. Persentase lulusan perguruan tinggi yang 66,7
pendidikan tinggi bekerja dalam jangka waktu 1 tahun setelah
kelulusan.
2. Persentase lulusan perguruan tinggi dengan 44
gaji minimum sebesar 1.5x UMR
Terwujudnya kualitas 1.Persentase lulusan perguruan tinggi (D4 dan 44
kurikulum dan pembelajaran | S1) dengan pengalaman setidaknya 1 (satu)
yang baik semester di luar kampus
2. Persentase program studi 15
terakreditasi/sertifikasi internasional (PTN)
Terwujudnya kualitas dosen 1. Persentase dosen yang bersertifikat 61,7
pendidikan tinggi
2. Persentase dosen yang memiliki pengalaman | 80
bekerja atau tersertifikasi di industri atau
profesinya
3. Persentase dosen berkualifikasi S3 20

2.4. Sasaran Kinerja

Sasaran adalah kondisi yang akan dicapai secara nyata dalam kurun

waktu satu tahun. Dari tujuan kinerja yang telah disebutkan di atas maka

dijabarkan sasaran kinerja, sebagai berikut:

a. Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen

Pendidikan Tinggi

b. Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi

c. Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

d. Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi
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BAB III
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, REGULASI DAN KELEMBAGAAN

3.1. Arah Kebijakan

Penyusunan arah kebijakan renstra ini berlandaskan pada arah
kebijakan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dan
arah kebijakan dari Kemendikbud sebagai turunan dari arah kebijakan
Nasional dalam RPJMN.

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2020-2024
dari Bappenas ada 4 arah kebijakan yang diangkat yaitu :

1. Pemerataan Layanan Pendidikan Tinggi Berkualitas

2. Penguatan Kualitas dan Daya Saing Pendidikan Tinggi

3. Pendidikan Tinggi Vokasi Berbasis Kerjasama Industri

4. Peningkatan Kapabilitas Iptek dan Penciptaan Inovasi

Sedangkan arah dan kebijakan dari Kemendikbud adalah sebagai
berikut :

1. Optimalisasi Angka Partisipasi Pendidikan

2. Peningkatan dan Pemerataan Mutu Layanan Pendidikan

3. Peningkatan Relevansi Pendidikan

4. Penguatan Budaya, Bahasa, dan Karakter.

5. Penguatan Tata Kelola Pendidikan.
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3.1.1 Arah Kebijakan dan Strategi ISBI Aceh

Arah kebijakan dan strategi ISBI Aceh mengacu pada arah kebijakan
Kemendikbud yang mendukung kebijakan merdeka belajar. Secara garis
besar, arah kebijakan dan strategi ISBI Aceh untuk periode 2020-2024 adalah

sebagai berikut:

1. Meningkatnya Kualitas Pembelajaran dan Relevansi Pendidikan
Tinggi.
Arah kebijakan ini selaras dengan arah kebijakan Kemendikbud berupa
optimalisasi angka partisipasi pendidikan.
Kondisi yang ingin dicapai adalah adanya peningkatan kualitas pembelajaran

dan relevansi pendidikan tinggi.

Strategi yang dilakukan ISBI Aceh dalam rangka peningkatan kualitas
pembelajaran dan relevansi pendidikan tinggi adalah:
a. Meningkatkan mutu lembaga yaitu denga adanya akreditasi institusi
dan program studi.
b. Meningkatkan lulusan yang berdaya saing.
c. Meningkatkan nilai jual karya seni.
d. Mendorong kemitraan dengan pihak ekstrenal guna mendukung

kebijakan merdeka belajar.

2. Meningkatnya Kualitas Dosen dan Tenaga Kependidikan.
Arah kebijakan ini selaras dengan arah kebijakan Kemendikbud berupa
peningkatan dan pemerataan mutu layanan pendidikan.
Kondisi yang ingin dicapai dalam meningkatnya kualitas dosen dan tenaga
kependidikan adalah sebagai berikut:

a. Adanya peningkatan kualitas dosen dan tenaga kependidikan.

b. Kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan meningkat.

c. Mutu proses pembelajaran meningkat.
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Strategi yang dilakukan ISBI Aceh dalam rangka peningkatan kualitas dosen
dan tenaga kependidikan adalah:

a. Meningkatkan kualifikasi dosen lulusan S3.

b. Meningkatkan jumlah publikasi nasional dan internasional.

c. Meningkatkan kualitas SDM dosen yang berdaya saing.

d. Meningkatkan hasil karya inovatif.

e. Melakukan penguatan pendidikan seni budaya tradisional tetapi

dengan adaptasi praktis di dunia modern.

3. Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran.
Arah kebijakan ini selaras dengan arah kebijakan Kemendikbud berupa
peningkatan relevansi pendidikan dan penguatan tata kelola pendidikan.
Kondisi yang ingin dicapai dalam meningkatnya kualitas kurikulum dan
pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Meningkatnya kemampuan lulusan dalam memasuki dunia kerja.

b. Terlaksananya kegiatan kemitraan dengan pihak eksternal sesuai

dengan kebijakan merdeka belajar.

Strategi yang dilakukan ISBI Aceh dalam rangka peningkatan kualitas
kurikulum dan pembelajaran adalah:
a. Menjalankan praktek kerja langsung atau magang paling sedikit satu
semester penuh.
b. Mengembangkan kurikulum bersama.

c. Melakukan kerja sama dengan mitra.

3.2 Kerangka Regulasi

Kerangka regulasi sebagai dasar dalam melaksanakan tugas dan fungsi
serta kewenangan organisasi dalam mewujudkan tujuan/sasaran adalah
sebagai berikut:

a. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.
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Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi.

Peraturan Presiden Nomor 126 Tahun 2014 Tentang Pendirian
Institut Seni Budaya Indonesia Aceh.

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
Institut Seni Budaya Indonesia Aceh.

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 33 Tahun 2017 Tentang Statuta Institut Seni Budaya

Indonesia Aceh
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3.3 Kerangka Kelembagaan Institut Seni Budaya Indonesia Aceh

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 18 Tahun 2016 tentang organisasi dan

Tata Kerja Institut Seni Budaya Indonesia Aceh adalah:
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WAKIL REKTOR 2
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3.4 Reformasi Birokrasi

Reformasi birokrasi internal Institut Seni Budaya Indonesia Aceh selaras
dengan Reformasi birokrasi di Kemendikbud merupakan upaya sistematis,
terpadu, dan komprehensif untuk mewujudkan pemerintahan yang baik
(good governance) yang meliputi aspek kelembagaan, sumber daya manusia
aparatur, ketatalaksanaan, akuntabilitas, pengawasan, dan pelayanan publik
di lingkungan Institut Seni Budaya Indonesia Aceh. Reformasi birokrasi
dihadapkan pada upaya mengatasi masalah inefisiensi, inefektivitas, tidak
profesional, tidak disiplin, tidak patuh pada aturan, Rekrutmen ASN tidak
transparan, belum ada perubahan paradigm (mindset), KKN yang masih
terjadi di berbagai jenjang pekerjaan, pemerintahan belum akuntabel,
transparan, partisipatif, dan kredibel, pelayanan public belum berkualitas
dan pelayanan publik prima (mudah, murah, cepat, dan lebih baik) belum
sepenuhnya terbangun secara luas.

Institut Seni Budaya Indonesia Aceh mengemban amanat dalam
membangun SDM melalui peningkatan mutu pendidikan, penelitian dan
pemajuan kebudayaan dengan memperhitungkan capaian kinerja, potensi,
dan permasalahan, Institut Seni Budaya Indonesia Aceh berupaya
mewujudkan sumber daya manusia Indonesia yang unggul, berkarakter dan
berbudaya. Untuk itu, Program Reformasi Birokrasi di Institut Seni Budaya
Indonesia Aceh Tahun 2020-2024 diharapkan dapat mencapai SDM yang
berkualitas, baik dari aspek jumlah, kompetensi (hard competencies dan soft
competencies), maupun integritas; termasuk pula manajemen serta kinerja
SDM yang tinggi. Sumber Daya Manusia aparatur merupakan elemen
terpenting bagi instansi pemerintah yang berperan sebagai penggerak utama
dalam mewujudkan visi dan misi serta tujuan ISBI Aceh. Mengingat begitu
pentingnya SDM aparatur, maka manajemen SDM diperlukan untuk
mengelolanya secara sistematis, terencana dan terpola agar tujuan yang
diinginkan organisasi pada masa sekarang maupun yang akan datang dapat
tercapai secara optimal. Oleh karena itu pula dalam reformasi birokrasi,
aspek SDM aparatur menjadi aspek penting, sehingga perlu dilakukan

penataan secara sistematis. Di samping aspek SDM aparatur, ketercapaian
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peningkatan kualitas pelayanan publik yang lebih baik, peningkatan
kapasitas dan akuntabilitas kinerja birokrasi, peningkatan profesionalisme
sumber daya aparatur pemerintah, serta penyelenggaraan pemerintahan
yang bersih dan bebas KKN di lingkungan ISBI Aceh juga merupakan hal yang
sangat penting.

Selain itu, Institut Seni Budaya Indonesia Aceh juga terus melanjutkan
dan mengoptimalkan pelaksanaan reformasi birokrasi yang sudah berjalan
baik meliputi delapan area perubahan, yakni:

1. Manajemen Perubahan
Penguatan Pengawasan
Penguatan Akuntabilitas Kinerja
Penguatan Kelembagaan
Penguatan Tata Laksana
Penguatan Sistem Manajemen SDM Aparatur

Penguatan Peraturan Perundang-Undangan

©® N o ok W N

Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik

Rencana Strategis ISBI ACEH 2020-2024

16



BAB 1V
TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

4.1 TargetKinerja

Dalam rangka mewujudkan Visi Misi ISBI Aceh, maka dirumuskan
kedalam bentuk yang lebih terarah dan operasional berupa perumusan tujuan
stategis yang harus dicapai.

Untuk melihat secara lebih kongkrit ketercapaian tujuan kinerja telah
ditetapkan indikator ukuran keberhasilan secara kuatitatif yang di ukur
berdasarkan indikator sasaran stategis.

Program atau kegiatan secara bertahap dan terarah dengan indikator
kinerja yang jelas dan terukur. Indikator kinerja dan ukurannya disusun
berdasarkan standar dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Sesuai arah pengembangan ISBI Aceh yang mewujudkan lembaga
pendidikan tinggi seni dan budaya yang menghasilkan insan akademis,
kreatif, mandiri, berkepribadian, dan berkebudayaan melayu, maka ada
beberapa indikator yang dapat menjadi acuan untuk Perguruan Tinggi di
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan
Dan Kebudayaan Tahun 2020-2024, yaitu:

Kesiapan kerja lulusan mendapat pekerjaan;
Kesiapan kerja lulusan melanjutkan studi;

Kesiapan kerja lulusan menjadi wiraswasta;

e

Mahasiswa di luar kampus menghabiskan paling sedikit 20 (dua
puluh) sks di luar kampus;

5. Mahasiswa di luar kampus meraih prestasi paling rendah tingkat

nasional;

6. Dosen di luar kampus dengan Persentase dosen yang berkegiatan
tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100
by subject, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat

nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir.
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10.

11.

12.

Kualifikasi dosen tetap berkualifikasi akademik 53;

Kualifikasi dosen tetap memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang
diakui oleh industri dan dunia kerja;

Kualifikasi dosen tetap berasal dari kalangan praktisi profesional,
dunia industri, atau dunia kerja.

Penerapan riset dosen dengan Jumlah keluaran penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen.
Kemitraan program studi dengan Persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.
Pembelajaran dalam kelas dengn Persentase mata kuliah S1 dan
D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan
kasus(case method atau pembelajaran kelompok berbasis projek

(team-based project/sebagai sebagian bobot evaluasi.

13. Akreditasi Internasional dengan Persentase program studi S1 dan

D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang

diakui pemerintah.
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Formulir Renstra Target Capaian IKU Renstra 2020-2024

Visi Misi Tujuan Kinerja Indikator Tujuan Target Sasaran Kinerja Indikator Kinerja Target
Kinerja Kinerja Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
2024 Ke-1 | Ke2 | Ke-3 | Ke-d4 | Ke-5
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Mewujudkan 1. Menyelenggarakan Terwujudnya Predikat SAKIP Ditjen A Meningkatnya Rata-rata predikat SAKIP BB BB BB BB BB
lembaga pendidikan yang tata kelola Pendidikan Tinggi tata kelola Satker minimal
pendidikan bermutu di bidang seni satuan kerja di minimal BB satuan kerja di ——
L . . . Rata-rata nilai Kinerja 80 80 80 80 80
tinggi seni dan | 2. Membangun lingkungan lingkungan
- . L L Anggaran atas Pelaksanaan
budaya yang | kehidupan akademik Ditjen Ditjen RKA-K/L Satk inimal 80
menghasilkan yang kondusif dan Pendidikan Pendidikan ) atker minima
insan mandiri melalui sistem Tinggi Tinggi
akademis, pendidikan yang Terwujudnya 1. Persentase lulusan 66,7 Meningkatnya Persentase lulusan S1 dan 55% 60% 60% 60% 60%
kreatif, bermutu, transparan, kualitas perguruan tinggi yang kualitas lulusan | D4/D3/D2 yang berhasil
mandiri, demokratis dan lulusan bekerja dalam jangka pendidikan mendapat pekerjaan;
berkepribadian | berjiwausaha pendidikan waktu 1 tahun setelah tinggi melanjutkan studi; atau
, dan | 3. Menciptakan sivitas tinggi kelulusan. menjadi wiraswasta.
berbudaya akademika yang 2. Persentase lulusan a4 Persentase lulusan S1 dan 20% 22% 20% 20% 20%
berkarakter, berdaya L
. perguruan tinggi D4/D3/D2 yang
saing dan L . . -
berk tensi dal dengan gaji minimum menghabiskan paling sedikit
erkompe er.15| alam sebesar 1.5x UMR 20 (dua puluh) sks di luar
penguasaan ilmu, ) . .
kampus; atau meraih prestasi
pengetahuan dan . .
. . paling rendah tingkat
keterampilan seni dan .
budaya nasional.
4. Membina penelitian Terwujudnya 1.Persentase lulusan 44 Meningkatnya Persentase program studi S1 20% 30% 25% 25% 25%
) P kualitas perguruan tinggi (D4 kualitas dan D4/D3/D2 yang

yang bertumpu pada
pengembangan ilmu

kurikulum dan
pembelajaran

dan S1) dengan
pengalaman

kurikulum dan
pembelajaran

melaksanakan kerja sama
dengan mitra.
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pengetahuan dan
pengabdian yang
berorientasi pada
kepentingan dan
kemajuan bangsa dan
negara

5. Meningkatkan peran
ISBI Aceh dalam
pengembangan
kreatifitas seni dan
budaya di tingkat lokal,
nasional dan
internasional

6. Membangun kerja
sama antar lembaga dan
unsur lain yang relevan

yang baik

setidaknya 1 (satu)
semester di luar
kampus

2. Persentase program
studi terakreditasi
/sertifikasi
internasional (PTN)

15

Persentase mata kuliah S1
dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode
pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok
berbasis projek (team-based
project) sebagai sebagian
bobot evaluasi.

50%

55%

50%

50%

50%

Persentase program studi S1
dan D4/D3/D2 yang memiliki
akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui
pemerintah.

2,5%

4,5%

5,0%

5,5%

5,5%

Terwujudnya
kualitas dosen
pendidikan
tinggi

1. Persentase dosen
yang bersertifikat

61,7

2. Persentase dosen
yang memiliki
pengalaman bekerja
atau tersertifikasi di
industri atau
profesinya

80

Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan
tinggi

Persentase dosen yang
berkegiatan tridarma di
kampus lain, di QS100
berdasarkan bidang ilmu
(QS100 by subject), bekerja
sebagai praktisi di dunia
industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil
meraih prestasi paling rendah
tingkat nasional dalam 5
(lima)

30%

30%

30%

5%

30%

Persentase dosen tetap
berkualifikasi akademik S3;
memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang
diakui oleh industri dan
dunia kerja; atau berasal dari
kalangan praktisi profesional,
dunia industri, atau dunia
kerja.

30%

30%

30%

30%

30%
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3. Persentase dosen
berkualifikasi S3

20

Jumlah keluaran
penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang
berhasil mendapat
rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat
per jumlah dosen.

0,1

0,1

0,1

0,1

0,1
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Formulir Renstra Target Rencana Anggaran 2020-2024(dalam jutaan rupiah)

Visi Misi Tujuan Kinerja Indikator Tujuan Target Sasaran Indikator Kinerja Rencana Anggaran
Kinerja Kinerja Kinerja Tahun Tahun Tahun Tahun | Tahun
2024 Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Mewujudkan | 1. Terwujudnya Predikat SAKIP A Meningkatnya | Rata-rata predikat 650 680 720 720 780
lembaga Menyelenggara | tata kelola Ditjen Pendidikan tata kelola SAKIP Satker minimal
pendidikan kan pendidikan | satuan kerjadi | Tinggi minimal BB satuan kerja BB
tinggi seni yang bermutu lingkungan di lingkungan Rata-rata nilai Kinerja 850 980 1091 1291 1360
dan budaya | dibidang seni Ditjen Ditjen Anggaran atas
yang 2. Membangun Pendidikan Pendidikan Pelaksanaan RKA-K/L
menghasilka | kehidupan Tinggi Tinggi Satker minimal 80
ninsan akademik yang - -
. . Terwujudnya 1. Persentase 66,7 Meningkatnya | Persentase lulusan S1 2913 3480 4360 4970 5850
akademis, kondusif dan . .
. .. .| kualitas lulusan perguruan kualitas dan D4/D3/D2 yang
kreatif, mandiri melalui o . .
L . lulusan tinggi yang bekerja lulusan berhasil mendapat
mandiri, sistem L . L . .
- - pendidikan dalam jangka waktu pendidikan pekerjaan; melanjutkan
berkepribadi | pendidikan o o . -
tinggi 1 tahun setelah tinggi studi; atau menjadi
an, dan yang bermutu, .
kelulusan. wiraswasta.
berbudaya transparan,
demokratis dan 2. Persentase 44 Persentase lulusan S1 1340 2010 2340 2550 3600
berjiwausaha It_,lluse_w:j perguruaﬁ] dan D:/E_.%{(DZ yanﬁ
3. Menciptakan t|qgg| engan gaji mer_1g. abiskan paling
sivitas minimum sebesar sedikit 20 (dua puluh)
. 1.5x UMR sks di luar kampus; atau
akademika yang . me
berkarakter meraih prestasi paling
berdaya saing . . rendah tingkat nasional.
dan Terwujudnya 1.Persentase 44 Meningkatnya | Persentase program 628 655 1050 1100 1240
berkompetensi kua.litas |l-J|USZ:m perguruan kua_Iitas studi S1 dan
dalam kurikulum tinggi (D4 dan S1) kurikulum D4/D3/D2 yang
penguasaan dan dengan dan melaksanakan kerja
pembelajaran pengalaman pembelajaran | sama dengan mitra.

Rencana Strategis ISBI ACEH 2020-2024

22




ilmu,
pengetahuan
dan
keterampilan
seni dan budaya
4. Membina
penelitian yang
bertumpu pada
pengembangan
ilmu
pengetahuan
dan pengabdian
yang
berorientasi
pada
kepentingan
dan kemajuan
bangsa dan
negara

5.
Meningkatkan
peran ISBI Aceh
dalam
pengembangan
kreatifitas seni
dan budaya di
tingkat lokal,
nasional dan
internasional
6. Membangun
kerja sama
antar lembaga

yang baik

setidaknya 1 (satu)
semester di luar
kampus

2. Persentase
program studi
terakreditasi/sertifi
kasi internasional
(PTN)

15

Persentase mata
kuliah S1 dan
D4/D3/D2 yang
menggunakan metode
pembelajaran
pemecahan kasus (case
method) atau
pembelajaran
kelompok berbasis
projek (team-based
project) sebagai
sebagian bobot
evaluasi.

300

370

490

650

830

Persentase program
studi S1 dan
D4/D3/D2 yang
memiliki akreditasi
atau sertifikat
internasional yang
diakui pemerintah.

1500

250

310

400

570

Terwujudnya
kualitas dosen
pendidikan

tinggi

1. Persentase dosen
yang bersertifikat

61,7

Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan

tinggi

Persentase dosen yang
berkegiatan tridarma di
kampus lain, di QS100
berdasarkan bidang
ilmu (QS100 by
subject), bekerja
sebagai praktisi di dunia
industri, atau membina
mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat
nasional dalam 5 (lima)

823

900

1050

1350

1450
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dan unsur lain
yang relevan

2. Persentase dosen
yang memiliki
pengalaman
bekerja atau
tersertifikasi di
industri atau
profesinya

80

3. Persentase dosen
berkualifikasi S3

20

Persentase dosen tetap
berkualifikasi akademik
S3;  memiliki
sertifikat
kompetensi/profesi
yang diakui oleh
industri dan dunia
kerja; atau berasal dari
kalangan praktisi
profesional, dunia
industri, atau dunia
kerja.

3441

5005

5775

6706

8060

Jumlah keluaran
penelitian dan
pengabdian kepada
masyarakat yang
berhasil mendapat
rekognisi internasional
atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah
dosen.

658

950

1150

1350

1565

Rencana Strategis ISBI ACEH 2020-2024

24




4.2 Kerangka Pendanaan

Untuk melaksanakan program dan kegiatan-kegiatan tersebut diatas,

setiap tahunnya

Institut Seni

Budaya

Indonesia Aceh mendapatkan

pendanaan Rupiah Murni dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

(APBN) dan juga Belanja Operasional Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN) serta

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP).

Tahun
No Uraian Total
2020 2021 2022 2023 2024
1. Sarana dan Prasarana 200 200 200 200 200 1 Triliun
Milyar Milyar Milyar Milyar Milyar
2. Operasional 12 16 Milyar | 18 Milyar | 21 Milyar | 25 Milyar 92 Milyar
Milyar

Anggaran dalam APBN tersebut terdiri dari dua fungsi anggaran yaitu

fungsi pendidikan, penelitian, pengabdian dan fungsi layanan umum. Total

anggaran tahun 2020 - 2024 yang dibutuhkan Institut Seni Budaya Indonesia
Aceh adalah sebesar Rp. 1.092.000.000.000 (Satu Triliun Sembilan Puluh

Dua Milyar Rupiah) untuk Program-Program Teknis dan Dukungan

Manajemen.
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BABV
PENUTUP

Rencana Strategis (Renstra) Institut Seni Budaya Indonesia Aceh
2020-2024 merupakan pengembangan dari Rencana Strategis Institut Seni
Budaya Indonesia Aceh 2015-2019. Dokumen ini menjadi acuan pembuatan
Rencana Kegiatan atau Program Kerja dan Anggaran tahunan institusi dan
unit-unit pelaksana yang ada di bawahnya. Untuk suksesnya pelaksanaan
Renstra, perlu dukungan dan komitmen penuh dari setiap unit.

Pada bagian pendahuluan ini telah dikemukakan bahwa perlu
penegasan kembali terhadap semangat perubahan, kemajuan, kewirausahaan
(entrepreneurship), pola pikir tatakelola merupakan landasan bekerja
seluruh Sivitas akademika ISBI Aceh. Implementasi kebijakan dan strategi
komponen Renstra ini memerlukan dukungan sumber dana yang berasal dari
anggaran institusi, dana pemerintah, baik berupa hibah, dana masyarakat
maupun yang berasal dari sumber lainnya yang tidak mengikat.

Kunci keberhasilan pelaksanaan Renstra ISBI Aceh tahun 2020-2024
ini ditentukan oleh lima faktor yaitu: a) komitmen segenap Sivitas akademika
untuk melaksanakan dan mengimplementasikan ke dalam kegiatan nyata, b)
berkembangnya atmosfir akademik yang kondusif, c) kedisiplinan dari
pelaksana, d) berkembangnya budaya mutu, dan e) implementasi sistem
monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan.

Akhirnya dengan tersusunnya Renstra ISBI Aceh ini diharapkan
pencapaian visi, misi, dan tujuan dapat direalisasikan sesuai dengan jadwal

yang direncanakan.

Rencana Strategis ISBI ACEH 2020-2024

26



SK1

Definisi Operasional Indikator Kinerja ISBI Aceh

: Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi

IKU 1.1 : Persentase Lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil:

a. Mendapatkan Pekerjaan
b. Melanjutkan Studi; atau

c. Menjadi Wiraswasta

Definisi, Kriteria, dan Formula:

a. Kriteria Pekerjaan:

1. Yaitu mendapatkan pekerjaan dengan masa tunggu kurang dari 6

(enam) bulan dan gaji lebih dari 1,2 (satu koma dua) kali Upah
Minimum Regional (UMR) pada:

a. Perusahaan swasta, termasuk perusahaan nasional, perusahaan
multinasional, perusahaan rintisan, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM), dan seterusnya;

b. Organisasi nirlaba;

c. Institusi/ organisasi multilateral;

d. Lembaga pemerintah; atau

e. Badan Usaha Milik Negara (BUMN)/ Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD), atau

. Sudah berpenghasilan lebih dari 1,2 (satu koma dua) kali UMR

sebelum lulus, bekerja paruh waktu atau magang di perusahaan dalam

kategori yang sudah disebutkan diatas.

b. Kriteria Melanjutkan Studi

1. Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Akademik

Mendapatkan surat penerimaan untuk melanjutkan proses
pembelajaran di prodi S2/S2 terapan, S3/S3 terapan di dalam negeri
atau luar negeri dalam jangka waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan

setelah lulus.
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2. PTN Vokasi
Mendapatkan surat penerimaan untuk melanjutkan proses
pembelajaran di prodi S1/S1 terapan, S2/S2 terapan. Atau S3/S3
terapan di dalam atau luar negeri dalam jangka waktu kurang dari 12
(dua belas) bulan setelah lulus.
3. PTN Seni Budaya
Mendapatkan surat penerimaan untuk melanjutkan studi pada prodi
S2/S2 terapan, atau S3/S3 terapan di dalam negeri atau luar negeri
dalam jangka waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan setelah lulus.
c¢. Kriteria Kewiraswastaan
1. PTN Akademik/ PTN Vokasi
a. Mulai bekerja dalam waktu kurang dari 6 (enam) bulan setelah lulus
dan berpenghasilan lebih dari 1,2 (Satu koma dua) kali UMR,
sebagai:
- Pendiri atau pasangan pendiri perusahaan; atau
- Pekerjalepas (Freelancer), atau
b. Sudah berpenghasilan lebih dari 1,2 (Satu koma dua) kali UMR
sebelum lulus, bekerja sebagai peran sebagaimana disebut pada
huruf a) diatas.
2. PTN Seni Budaya
a. Mulai bekerja dalam waktu kurang dari 6 (enam) bulan setelah
lulus sebagai:
- Pendiri atau pasangan pendiri perusahaan (contoh: membuka
sanggar); atau
- Pekerja lepas yang menghasilkan karya seni dan budaya.
b. Sudah berpenghasilan sebelum lulus, bekerja sebagai peran

sebagaimana disebut pada huruf a) di atas.

Formula:
n
- x 100
t

n = lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan, melanjutkan studi,
atau menjadi wiraswasta.
t = total jumlah lulusan S1 dan D4/D3/D2
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SK1
IKU 1.2: Persentase Lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang

: Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi

a. Menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS di luar
kampus;

b. Meraih prestasi paling rendah tingkat nasional.

Definisi, Kriteria, dan Formula:

a.

Pengalaman di luar kampus:

Yaitu mahasiswa yang mendapatkan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS

dari kegiatan di luar kampus (dengan dosen pembimbing), sesuai dengan

Buku Panduan Merdeka Belajar- Kampus Merdeka. Kegiatan boleh

dikombinasikan dan dihitung kumulatif:

1.

Magang atau Praktik Kerja:
Yaitu kegiatan magang si sebuah perusahaan, organisasi nirlaba,
organisasi multilateral, institusi pemerintah, ataupun perusahaan

rintisan.

. Proyek di Desa:

Yaitu proyek sosial/ pengabdian kepada masyarakat untuk
pemberdayaan masyarakat di pedesaan atau daerah terpencil dalam

membangun ekonomi rakyat, infrastruktur, dan lain-lain.

. Mengajar di sekolah:

Yaitu kegiatan mengajar di sekolah dasar dan menengah selama
beberapa bulan. Sekolah dapat berlokasi di kota, desa, ataupun daerah

terpencil.

. Pertukaran pelajar:

Yaitu mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi, baik luar
negeri maupun dalam negeri berdasarkan perjanjian kerja sama yang

sudah diadakan antarperguruan tinggi atau pemerintah.

. Penelitian atau riset:

Yaitu kegiatan riset akademik, baik sains maupun sosial humaniora

yang dilakukan di bawah pengawasan dosen atau peneliti.
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6. Kegiatan wirausaha:
Yaitu mahasiswa mengembangkan kegiatan kewairausahaan secara
mandiri, dibuktikan dengan penjelasan/ proposal kegiatan
kewirausahaan dan bukti transaksi konsumen atau slip gaji pegawai.

7. Studi atau proyek independen:
Yaitu mahasiswa dapat mengembangkan sebuah proyek yang
diinisiasi secara mandiri (untuk mengikuti lomba tingkat
internasional yang relevan dengan keilmuannya, proyek teknologi,
maupun rekayasa sosial) yang pengerjaannya dapat dilakukan secara
mandiri ataupun bersama-sama dengan mahasiswa lain.

8. Proyek kemanuasiaan:
Yaitu kegiatan sosial/pengabdian kepada masyarakat yang
merupakan program perguruan tinggi atau untuk sebuah yayasan
atau organisasi kemanusiaan, baik di dalam maupun luar negeri
(seperti penanganan benacana alam, pemberdayaan masyarakat,
penyelamatan lingkungan, palang merah, dan seterusnya) yang
disetujui perguruan tinggi.

b. Kriteria Prestasi

Yaitu berprestasi dalam kompetisi atau lomba paling rendah tingkat

nasional.
Formula:
n
- x 100
t
n jumlah mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menjalankan paling sedikit 20 (dua
puluh) sks di luar kampus atau berprestasi dalam kompetisi atau lomba paling
rendah tingkat nasional.

t total jumlah mahasiswa.
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SK 2

: Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi

IKU 2.1 : Persentase Dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain,

di QS 100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject),
bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah

tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir.

Definisi, Kriteria, dan Formula:

a. Syarat pelaporan ke Pimpinan Perguruan Tinggi:

1.

Kegiatan harus sepengatahuan institusi atau pimpinan perguran
tinggi, minimal dengan persetujuan tingkat ketua departemen atau

dekan;

. Kegiatan dapat berupa cuti meninggalkan tugas akademik dan

administratif dalam satu kurun tertentu untuk kepentingan riset atau
menulis karya akademik dengan tetap mendapatkan penghasilan dari

institusi tempatnya bekerja atau paruh waktu;

. Kegiatan harus disertai kontrak atau surat keputusan di antara

perguruan tinggi asal dan organisasi luar kampus;

. Dosen dapat diberikan keringanan beban kerja/ jumlah SKS yang

harus dicapai selama sedang berkegiatan tridarma di luar kampus.

b. Kriteria Perguruan Tinggi

1.

Perguruan tinggi, baik di dalam negeri maupun di luar negeri yang
setidaknya memiliki program studi yang terdaftar dalam QS100

berdasarkan bidang ilmu; atau

2. Perguruan tinggi di dalam negeri lainnya.

c. Kriteria Kegiatan

Daftar kegiatan dapat mengacu pada rubrik kegiatan beban kerja dosen.

Beberapa contoh kegiatan, antara lain:

1. Pendidikan: Menjadi pengajar, pembimbing, penilai mahasiswa,

membina kegiatan mahasiswa, mengembangkan program studi atau

rencana kuliah, dan seterusnya.
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2. Penelitian: Memulai penelitian baru, membantu penelitian dosen di
kampus lain, membuat rancangan dan karya teknologi yang
dipatenkan, dan seterusnya.

3. Pengabdian kepada masyarakat: fasilitas pembelajaran pengabdian
masyarakat, fasilitas kuliah kerja nyata, memberi latihan kepada
masyarakat, dan seterusnya.

d. Kriteria Pengalaman Praktisi

1. PTN Akademik/ PTN Vokasi
Bekerja sebagai peneliti, konsultan, atau pegawai penuh waktu, atau
paruh waktu di:

a. Perusahaan multinasional; e. Organisasi nirlaba kelas dunia;
b. Perusahaan swasta nasional; f. Institusi/ organisasi multilateral;
c. Perusahaan teknologi global; g. Lembaga pemerintah; atau

d. Perusahaan rintisan; h. BUMN/ BUMD

2. PTN Seni Budaya
Sama dengan PTN Akademik dan PTN Vokasi dengan tambahan:

a. Menjadi pendiri atau pasangan pendiri perusahaan (Contoh:
Membuka Sanggar);
b. Berkreasi independen atau menampilkan karya; atau
c. Menjadi juri, kurator, dan/ atau panitia acara seni budaya tingkat
nasional.
d. Kriteria Prestasi

Berprestasi dalam kompetisi atau lomba paling rendah tingkat nasional.
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